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IDENTIFIKASI MODEL PUBLIC RELATIONS DALAM AKTIVITAS
COMMUNITY RELATIONS

(Studi Kasus pada Program Community Relations
PT. Holcim Indonesia Tbk Pabrik Cilacap)

ABSTRAKSI

Empat model public relations (PR) dari Grunig dan Hunt yaitu press agentry, public
information, two-way asymmetrical, dan two-way symmetrical adalah salah satu pembahasan
yang ada dalam kajian PR. Model PR yang dipraktekkan oleh praktisi PR dalam suatu organisasi
menjadi penting untuk diketahui mengingat adanya aspek komunikasi dan riset yang menjadi inti
dari pemahaman akan model-model tersebut. Komunikasi dan riset merupakan hal yang prinsipal
dalam kerja PR dan idealnya menjadi dasar dalam semua aktivitas yang dilakukan. Kajian
mengenai model PR juga mencakup pengaruh koalisi dominan sebagai pemegang kekuasaan
tertinggi dalam sebuah organisasi terhadap model PR yang akan dipraktekkan organisasi.
Pengaruh ini mencakup tiga aspek, yaitu kultur atau budaya organisasi, potensi departemen PR,
dan skema atau gambaran PR yang dimiliki organisasi tersebut.

Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus. Studi kasus
digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam, detail, dan komprehensif mengenai
praktek PR dalam aktivitas community relations PT. Holcim Indonesia Tbk Pabrik Cilacap. Studi
kasus dilakukan dengan menguraikan aktivitas community relations Holcim untuk kemudian
dianalisis menggunakan empat model PR Grunig dan Hunt serta pendekatan sistem dari Gary L.
Kreps. Data mengenai aktivitas community relations didapatkan melalui wawancara dan analisis
dokumen-dokumen terkait aktivitas tersebut.

Melalui analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa Holcim mempunyai kecenderungan
untuk mempraktekkan model two-way khususnya model two-way asymmetrical. Kecenderungan
ini terutama disebabkan oleh kebijakan yang dimiliki Holcim dalam penyusunan program-
program community relations-nya. Sebelum menyusun program, Holcim terlebih dahulu
menyusun target dari visi dan misi perusahaan, tujuan dari community relations itu sendiri yaitu
mendapatkan ijin beroperasi (social license to operate) dari masyarakat, dan target serta program
dari pemerintah daerah setempat. Adanya target ini membuat tidak semua input dari masyarakat
berupa saran, tanggapan, dan kritik dipertimbangkan dalam penyusunan program. Hanya input
yang sesuai dengan target perusahaanlah yang kemudian akan dipertimbangkan sebagai
kerangka acuan dalam penyusunan program. Kebijakan inilah yang membawa Holcim pada
praktek model two-way asymmetrical dengan ciri utama komunikasi yang asimetris dengan efek
yang tidak seimbang (imbalanced effects).

Kata kunci: model PR, PR, community relations
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